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Abstrak:  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penerapan metode pembelajaran demonstrasi 

dalam meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini 

TK Kartika Jombang. Metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif dan inferensial. Adapun populasi 

dalam penelitian ini yaitu TK Kartika. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan metode purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan pretest 

dan posttest. Metode penelitian yang digunakan untuk 

menguji hipotesis dengan bantuan software SPSS. 16.00 for 

windows. Diketahui diketahui nilai signifikansi Sig. (2-tailed) 

adalah sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Diketahui bahwa t hitung bernilai negative sebesar 

-36.877. t-hitung bernilai nigatif ini disebabkan karena nilai 

rata-rata belajar pretest lebih rendah daripada rata-rata 

hasil belajar posttest sehingga t-hitung menjadi t-hitung -

36.877 > t-tabel 2.110, maka artinya sebagaimana dasar 

pengambilan keputusan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara 

rata-rata pretest dan postes penerapan metode demonstrasi 

terhadap kemampuan membaca anak usia dini TK Kartika 

Jombang. 

 

 

Katakunci: demonstrasi;  kemampuan membaca ; metode 

pembelajaran 

 

 

Abstract:  The aim of this research is to determine the 

application of the demonstration learning method in 

improving the reading skills of young children at Kindergarten 

Kartika Jombang. Quantitative research method with 

descriptive and inferential approaches. The population in this 
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study is Kartika Kindergarten. Sampling was carried out using 

the purposive sampling method. Data collection techniques 

were carried out by distributing pretests and posttests. The 

research method used to test the hypothesis is with the help of 

SPSS software. 16.00 for windows. It is known that the 

significance value of Sig. (2-tailed) is 0.000 < 0.05, then Ho is 

rejected and Ha is accepted. It is known that t calculated has a 

negative value of -36,877. This t-count has a negative value 

because the average pretest learning score is lower than the 

average posttest learning result so that the t-count becomes t-

count -36.877 > t-table 2.110, which means that the basis for 

decision making is that Ho is rejected and Ha accepted, so it 

can be concluded that there is a difference between the 

average pretest and posttest of the implementation of the 

demonstration method on the reading ability of early 

childhood children at Kindergarten Kartika Jombang. 

 

Keyword:  demonstration; reading ability; learning methods 



 

E-ISSN: 2985-5616 

Volume 02, Nomor 03, Desember 2023 

  

 

 

37 J-SES: Journal of Science, Education and Studies 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini pada 

dasarnya meliputi seluruh upaya dan 

tindakan yang dilakukan oleh 

pendidikan dan orang tua dalam 

proses perawatan, pengasuhan dan 

pendidikan pada anak dengan 

menciptakan aura dan lingkungan 

dimana anak dapat mengeksplorasi 

pengalaman yang memberikan 

kesempatan kepadanya untuk 

mengetahui dan memahami 

pengalaman belajar yang diperolehnya 

dari lingkungan (Agusniatih et al., 

2022). Pendidikan anak usia dini lebih 

menitik beratkan pada pertumbuhan 

dan perkembangan baik koordinasi 

motorik, kecerdasan emosi, 

kecerdasan jamak (multiple 

intelligences) maupun kecerdasan 

spiritual cerdasan. Anak merupakan 

pribadi yang unik dan melewati 

berbagai tahap perkambangan 

kepribadian, maka hendaklah 

memperhatikan keunikan anak-anak 

dan disesuaikan dengan tahap 

perkembangan motoric kasar anak 

usia dini (Rahmawati, 2022).  

Pendidikan Anak Usia Dini 

merupakan salah satu jenjang 

pendidikan yang mengakomodir usia 0 

sampai 6 tahun. Pada jenjang 

pendidikan ini terdapat dua jalur yaitu 

pendidikan formal melalui TK, dan 

jalur nonformal melalu Kelompok 

Bermain (KB). Keduanya tidak 

mempunyai perbedaan dalam proses 

pendidikannya (Putra & Suyadi, 2020). 

Tujuannya yaitu mengembangkan 

aspek anak yaitu kognitif, bahasa, nilai 

agama dan moral, fisik motorik, sosial 

emosional, dan seni. Dalam mencapai 

tujuannya, lembaga PAUD 

menyelenggarakan pendidikan yang 

menggunakan berbagai metode 

pembelajaran, salah satunya melalui 

permainan edukatif (Wahidah et al., 

2022). Permainan edukatif merupakan 

warisan budaya bangsa yang sudah 

dimainkan sejak dulu. Permainan 

edukatif mampu menstimulasi 

berbagai aspek perkembangan anak 

terutama dalam kemapuan membaca 

anak (Moneta et al., 2023).  

Kemampuan membaca harus di 

kuasai peserta didik di sekolah 

dasarkarena kemampuan inisecara 

langsung berkaitan dengan seluruh 

proses belajar peserta didik di kelas 

(Rochmania & Setiawan, 2022). 

Peserta didik yang tidak mampu 

membaca dengan baik akan 

mengalami kesulitan dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran untuk semua 

mata pelajaran. Peserta didik akan 

mengalami kesulitan dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran untuk semua 

mata pelajaran (Solehuddin, 2023). 

Kemampuan membaca merupakan 

dasar untuk menguasai berbagai 

bidang studi. kemampuan membaca 

harus dimiliki sejak anak usia dini, jika 

anak usia dini tidak cepat mempunyai 

kemampuan membaca maka ia akan 

mengalami banyak kesulitan dalam 

mempelajari mata pelajaran (Budianti 

& Rostini, 2023).  

Hakikat membaca bukan 

terdapat pada halaman yang tertulis, 

tapi ada pada daya pikir pembaca. 

Begitulah hakikat itu mampu berubah 

karna tiap pembaca memiliki 

pengetahuan berbeda-beda yang 

dipakai untuk instrumn guna 

mengkonstruksikan parafrase 

tersebut. Membaca adalah salah satu 
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keterampilan yang ditumbuh-

kembangkan dalam pribadi peserta 

didik sejak dini, sebab membaca ialah 

suatu metode untuk memperoleh data 

dari hal yang ditulis (Khairiah & 

Jumanti, 2022). Oleh karena itu 

penting bagi seorang pendidik 

melaksanakan suatu perbuatan 

supaya peserta didik lebih 

bersemangat untuk membaca. Adapun 

pelaksanaan yang dilakukan dengan 

memakai metode yang dipercayai 

mampu menambah kecerdasan 

membaca seorang peserta didik. 

Dalam meningkatkan kemampuan 

membaca terhadap anak usia dini 

melalui metode pembelajaran 

demonstrasi (Sutriana et al., 2019).  

Metode pemebelajaran 

demonstrasi adalah salah satu strategi 

mengajar dimana guru 

memperlihatkan suatu benda asli, 

benda tiruan, atau suatu proses dari 

materi yang diajarkan kepada seluruh 

peserta didik (Nurhidayah, 2022). 

Pelaksanaan demonstrasi guru harus 

sudah yakin bahwa seluruh peserta 

didik dapat memperhatikan 

(mengamati) terhadap objek yang 

akan di demonstrasikan, karena 

demonstrasi tidak lepas dari 

penjelasan secara lisan oleh guru 

(Sabila, 2023). Melalui metode 

demonstrasi akan diberikan materi 

pembelajaran yang dapat 

menimbulkan minat belajar siswa 

karena materi yang dipelajari dapat 

dengan mudah dipahami dan 

dipahami oleh siswa melalui gambar 

dan situasi, disajikan benda nyata atau 

tiruan, untuk meningkatkan 

kemampuan membaca anak usia dini 

secara efektif. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif dan inferensial. 

Dimana dalam penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang tidak terlalu 

menitikberatkan pada kedalaman 

data, yang penting dapat merekam 

data sebanyak-banyaknya dari 

populasi yang luas. Walaupun populasi 

penelitian besar, tetapi dengan mudah 

dapat dianalisis, baik melalui rumus-

rumus statistik maupun komputer. 

Jadi pemecahan masalahnya 

didominasi oleh peran statistic. Jadi 

dengan jenis penelitian kuantitaif ini 

maka peneliti akan memperoleh 

gambaran tentang mengetahui 

penerapan metode pembelajaran 

demonstrasi dalam meningkatkan 

kemampuan membaca anak usia dini 

TK Kartika Jombang. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan metode 

purposive sampling yaitu penarikan 

sampel dengan pertimbangan tertentu 

didasarkan pada kepentingan atau 

tujuan penelitian. Sehingga diperoleh 

jumlah sampel yang memenuhi 

kriteria dalam penelitian ini.  

Adapun populasi dalam 

penelitian ini yaitu TK Kartika 

Jombang. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan metode purposive 

sampling dengan tujuan untk 

mendapatkan sampel yang 

representatif. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan menyebarkan 

pretest dan posttest kepada siswa 

sebelum dan sesudah pembelajaran. 

Metode penelitian yang digunakan 

untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan 

metode analisisregresi linier 
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berganda, dengan menggunakan 

bantuan software SPSS. 16.00 for 

windows. Model analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan angka-angka, 

rumus atau model matematis untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh 

signifikan dan dominan variable bebas 

yaitu metode pembelajaran 

demonstrasi dan variable terikatnya 

adalah kemampuan membaca anak 

usia dini.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sesuai hasil observasi yang 

dilakukan bahwa yang meliputi 

penerapan penerapan metode 

pembelajaran demonstrasi dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

anak usia dini TK Kartika Jombang. 

Pelaksanaan dalam penelitian ini 

adalah fokus sumber data penelitian 

dalam meningkatkan kemampuan 

berhitung anak usia dini melalui 

metode pembelajaran bermain peran 

mampu meningkatkan kemampuan 

berhitung anak secara optimal. Hasil 

tersebut didapatkan dalam hasil 

peneltian yang dilakukan melalui 

pretest dan posttest yang sudah 

dianalisis mengenai metode 

demonstrasi dalam meningkatkan 

kemampuan membaca anak usia dini 

cukup baik. Metode pengumpulan data 

tersebut sesuai dengan fakta yang ada 

dilapangan secara empiris. Dengan 

demikian bahwa yang dijadikan 

sebagai subjek penelitian tercantum 

dalam tabel berikut. 

Sesuai dengan table yang 

tercantum tersebut yang dijadikan 

sebagai subjek penlitian anak usia dini 

TK Kartika Jombang terkait dengan 

model pembelajaran bermain peran 

(role playing) sebagai cara 

meningkatkan kemampuan berhitung 

anak yang laki-laki berjumlah 7 siswa 

dan perempuan berjumlah 8 siswa 

dengan total keseluruhan anak usia 

dini berjumlah 17 orang siswa. Sesuai 

dengan gambar yang tercantum 

tersebut yang dijadikan sebagai subjek 

atau responden penlitian anak usia 

dini TK Kartika Jombang dengan 

metode pembelajaran 

mendemonstrasi tangan dalam 

meningkatkan kemapuan berbicara 

anak usia dini dengan jumlah 

presentase laki-laki 9 (53%) dan 

perempuan berjumlah 8 (53%). 

Dengan demikian bahawa dapat 

dianalisis secara statistic dengan 

menggunakan uji-t untuk mengetahui 

pengaruh antara variable independent 

dengan variable dependent seperti 

berikut. 

 
Gambar 1. Jumlah Responden TK 

Kartika Jombang 
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Tabel 1. Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

Pair 

1 

Metode 

Demonstrasi 

69.2941 17 1.44761 .35110 

Kemampuan 

Membaca 

87.7647 17 2.38562 .57860 

 

Pada output dapat diperlihatkan 

bahwa ringkasan dari hasil statistic 

deskriptif dari kedua variabek yang 

diteliti antara pretesr dan postest. 

Untuk nilai pretest diperoleh rata-rata 

hasil belajar atau mean sebesar 

69.2941. Sedangkan untuk nilai 

posttest diperoleh nilai rata-rata 

87.7647. Jumlah siswa atau responden 

yang digunakan sebagai sampel 

penelitian berjumlah 17 orang anak 

usia dini. Nilai Std. Diviation (standar 

devisi) pada pretest sebesar 1.44761 

dan nilai postest sebesar 2.38562. 

kemudian nilai std error mean untuk 

pretest sebesar 0,47303dan pada nilai 

std error mean untuk posttest sebesar 

0,61654. Karena nilai rata-rata hasil 

belajar pada pretest 0,35110 < 

posttest 0,57860, maka artinya secara 

deskriptif terdapat perbedaan rata-

rata hasil penelitian antara pretest dan 

posttest. Dengan demikian ada 

pengaruh antara variabel bebas 

dengan variabel terikat. 

Tabel 2. Paired Samples Correlations 

 N 

Correlatio

n Sig. 

Pair 1 Metode Demonstrasi & 

Kemampuan Membaca 

17 .510 .037 

 

Pada output diatas menunjukkan hasil 

uji korekasi atau hunungan antara 

kedua data atau ada hunungan 

variabel pretest dengan variabel 

posttest. Berdasarkan output dapat 

diketahui bahwa nilai koefisien 

korelasi (Correlation) sebesar 0,510 

dengan nilai signifikansi 0,037 < 

probalititas 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa ada hubungan antara 

variabel pretest dengan variabel 

postest. Maka dengan demikian dapat 

dilanjutkan melalui uji paeret samples 

test yang dapt dijelaskan sebagai 

berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

E-ISSN: 2985-5616 

Volume 02, Nomor 03, Desember 2023 

  

 

 

41 J-SES: Journal of Science, Education and Studies 
 

Tabel 3. Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Std. 

Deviat

ion 

Std. 

Erro

r 

Mea

n 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

   Lower Upper 

P

ai

r 

1 

Metode 

Demons

trasi - 

Kemam

puan 

Memba

ca 

-

18.47

059 

2.065

12 

.500

86 

-

19.532

37 

-

17.408

80 

-

36.8

77 

1

6 

.000 

 

Berdasarkan table output Paired 

Samples Test menunjukkan bahwa 

diketahui nilai signifikansi Sig. (2-

tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada perbedaan rata-rata antara hasil 

belajar Pretes dan Belajar posttest, 

yang artinya ada pengaruh metode 

pembelajaran bercerita edukatif 

terhadap kemampuan sikap percaya 

diri anak usia dini. Dari table output 

Paired Samples Test tersebut memuat 

informasi tentang Mean Pairet 

Differences -18.47059. Standard 

deviation 2.06512 dan standard error 

mean 0,50086 Nilai ini menunjukkan 

bahwa selisih antara rata-rata hasil 

belajar kognitif pretest dengan hasil 

rata-rata hasil belajar kongnitif postets 

dan selesih perbedaan tersebut antara 

-19.53237 sampai dengan -17.40880 

(95% Confidence Interval of the 

Difference Lower dan Upper).  

Maka dengan demiikian juga dapat 

diketahui bahwa t hitung bernilai 

negative sebesar -36.877. t-hitung 

bernilai nigatif ini disebabkan karena 

nilai rata-rata belajar pretest lebih 

rendah daripada rata-rata hasil belajar 

posttest sehingga t-hitung menjadi t-

hitung -36.877 > t-tabel 2.110, maka 

artinya sebagaimana dasar 

pengambilan keputusan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan antara rata-rata pretest 

dan postes yang artinya bahwa ada 

pengaruh penerapan metode 

pembelajaran demonstrasi terhadap 

peningkatan kemampuan membaca 

anak usia dini TK Kartika Jombang. 

 Sesuai dari hasil metode 

pembejaran demonstrasi dalam 

meningkatkan kemampuan membaca, 

sesuai dengan menunjukkan bahwa 

diketahui nilai signifikansi Sig. (2-

tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada perbedaan rata-rata antara hasil 

belajar Pretes dan Belajar posttest, 

yang artinya ada pengaruh metode 

pembelajaran bercerita edukatif 

terhadap kemampuan sikap percaya 

diri anak usia dini. Dari table output 

Paired Samples Test tersebut memuat 

informasi tentang Mean Pairet 

Differences -18.47059. Standard 

deviation 2.06512 dan standard error 

mean 0,50086 Nilai ini menunjukkan 

bahwa selisih antara rata-rata hasil 

belajar kognitif pretest dengan hasil 

rata-rata hasil belajar kongnitif postets 

dan postestanya perbedaan tersebut 

antara -19.53237 sampai dengan -

17.40880.  

Maka dengan demikian juga dapat 

diketahui bahwa t hitung bernilai 

negative sebesar -36.877. t-hitung 

bernilai nigatif ini disebabkan karena 

nilai rata-rata belajar pretest lebih 

rendah daripada rata-rata hasil belajar 

posttest sehingga t-hitung menjadi t-

hitung -36.877 > t-tabel 2.110, maka 

artinya sebagaimana dasar 

pengambilan keputusan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan antara rata-rata (sebelum 

perlakuan) pretest dan (sesudah 

perlakuan) postes yang artinya bahwa 

ada pengaruh penerapan metode 

pembelajaran demonstrasi terhadap 

peningkatan kemampuan membaca 

anak usia dini TamabelK Kartika 

Kabupaten Jombang. Maka dengan 

demikian bahwa denaganemonstrasi 

merupakan salah satu metode yang 

dilakukan pendidik ketika 

menyampaikan pembelajaran tertentu 

(Hastuti, 2023).  

Metode demonstrasi 

merupakan suatu cara untuk 

menunjukkan dan memperagakan 

cara-cara mengajarkan sesuatu, 

dengan metode demonstrasi ini 

pengajaran menjadi semakin jelas, 

mudah diingat dan dipahami oleh 

anak, proses pelajaran lebih menarik, 

mendorong kreativitas anak peserta 

didik dan sebagainya (Hamdar et al., 

2020). Metode Demonstrasi adalah 

salah satu strategi mengajar dimana 

guru memperlihatkan suatu benda 

asli, benda tiruan, atau suatu proses 

dari materi yang diajarkan kepada 

seluruh anak usia dini. Dalam 

pelaksanaan demonstrasi guru harus 

sudah yakin bahwa seluruh peserta 

didik dapat memperhatikan terhadap 

objek yang akan di demonstrasikan, 

karena metode pembelajaran 

demonstrasi tidak lepas dari 

penjelasan secara lisan oleh guru 

(Hartini, 2022). 

Metode pemebelajaran 

demonstrasi adalah salah satu strategi 

mengajar dimana guru 

memperlihatkan suatu benda asli, 

benda tiruan, atau suatu proses dari 

materi yang diajarkan kepada seluruh 

peserta didik . Pelaksanaan 

demonstrasi guru harus sudah yakin 

bahwa seluruh peserta didik dapat 

memperhatikan (mengamati) 

terhadap objek yang akan di 

demonstrasikan, karena demonstrasi 

tidak lepas dari penjelasan secara lisan 

oleh guru (Chasanah, 2018). Melalui 

metode demonstrasi akan diberikan 

materi pembelajaran yang dapat 

menimbulkan minat belajar siswa 

karena materi yang dipelajari dapat 

dengan mudah dipahami dan 
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dipahami oleh siswa melalui gambar 

dan situasi, disajikan benda nyata atau 

tiruan, untuk meningkatkan 

kemampuan membaca anak usia dini 

secara efektif (Kartini & Wantini, 

2021). 

Demonstrasi merupakan salah 

satu bentuk metode pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar. 

Melalui demonstrasi, seorang guru 

mempertunjukkan materi ajar kepada 

siswa baik menyangkut fakta, 

kejadian, maupun konsep-konsep 

pengetahuan (Sumirah et al., 2023). 

Metode demonstrasi adalah suatu 

metode untuk memperagakan 

serangkaian tindakan berupa gerakan 

yang menggambarkan suatu cara kerja 

atau urutan proses sebuah peristiwa 

atau kejadian. Metode demonstrasi 

secara sederhana mampu 

meningkatkan kemampuan 

membacara anak (Tauhid & 

Wulandari, 2023). Membaca membaca 

salah satu keterampilan yang 

ditumbuh-kembangkan dalam pribadi 

peserta didik sejak dini, sebab 

membaca ialah suatu metode untuk 

memperoleh data dari hal yang ditulis. 

Oleh karena itu penting bagi seorang 

pendidik melaksanakan suatu 

perbuatan supaya peserta didik lebih 

bersemangat untuk membaca 

(Agusniatih et al., 2022). 

Adapun pelaksanaan yang dilakukan 

dengan memakai metode yang 

dipercayai mampu menambah 

kecerdasan membaca. Membaca 

merupakan suatu keterampilan 

berbahasa yang sangat penting 

peranannya dalam kehidupan. 

Membaca mempunyai peranan 

penting dalam melahirkan generasi 

penerus bangsa yang cerdas, kratif, 

dan kritis (Rahmawati, 2022). Dengan 

membaca seseorang mendapat 

pengetahuan dan informasi dari 

berbagai penjuru. Pada dasarnya 

kemampuan membaca menjdi suatu 

kebutuhan yang harus dipenuhi, 

sehingga kemamuan membaca harus 

dilatih sejak dini. Namun pada 

kenyataan nya kegiatan membaca 

kurang disukai anak-anak khususnya 

siswa Sekolah Dasar yang pada 

dasarnya masih suka bermain, belum 

fokus dan memustkan perhatian 

(Solehuddin, 2023). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan 

dengan menguraikan beberapa 

pendapat yang telah dikemukakan 

diatas dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode pembelajaran 

demonstrasi sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan membaca 

anak usia dini sesuai dengan data yang 

ditemukan bahwa diketahui diketahui 

nilai signifikansi Sig. (2-tailed) adalah 

sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan 

rata-rata antara hasil belajar Pretes 

dan Belajar posttest, yang artinya ada 

pengaruh. Dari table output Paired 

Samples Test tersebut memuat 

informasi tentang Mean Pairet 

Differences -18.47059. Standard 

deviation 2.06512 dan standard error 

mean 0,50086 Nilai ini menunjukkan 

bahwa selisih antara rata-rata hasil 

belajar kognitif pretest dan posttest. 

Diketahui bahwa t hitung bernilai 

negative sebesar -36.877. t-hitung 
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bernilai nigatif ini disebabkan karena 

nilai rata-rata belajar pretest lebih 

rendah daripada rata-rata hasil belajar 

posttest sehingga t-hitung menjadi t-

hitung -36.877 > t-tabel 2.110, maka 

artinya sebagaimana dasar 

pengambilan keputusan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan antara rata-rata pretest 

dan postes yang artinya bahwa ada 

pengaruh penerapan metode 

pembelajaran demonstrasi terhadap 

peningkatan kemampuan membaca 

anak usia dini TK Kartika Jombang. 
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